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Hubungan antara Harga Diri Dengan Etos Kerja Perantau
Etnis Minangkabau

Fadhli Furgani Dinar
07710014

INTISARI

Etos kerja merupakan totalitas kepribadian diri serta cara mengekspresikan,
memandang, meyakini, dan memberikan makna pada sesuatu yang mendorong
dirinya untuk bertindak dan meraih kerja yang optimal. Etos berkaitan dengan nilai
kejiwaan seseorang, etos kerja yang buruk dapat memperburuk hubungan antar
pribadi. Sebaliknya etos kerja yang baik yang dibarengi semangat serta komitmen
yang tinggi akan membawa keberhasilan bagi pribadi. Yang dimaksud etos kerja
adalah sikap, watak, kepribadian, dan karakter, serta keyakinan atas segala sesuatu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan
etos kerja bagi perantau etnis Minangkabau. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah harga diri dan variabel tergantung adalah etos kerja perantau etnis
Minangkabau. Subjek penelitian adalah masyarakat etnis Minangkabau yang
berdomisili di daerah Yogyakarta dengan karakteristik berusia di atas umur 17 tahun,
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, pergi merantau dengan kemauan sendiri,
betekad untuk merantau dengan waktu yang lama, niat merantau untuk mencari
penghidupan, serta diusahakan yang belum menikah.

Data kuantitatif dianalisis dengan teknik korelasi product moment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara varibel
harga diri dengan etos kerja perantau etnis Minangkabau. Hasil analisis data
diperoleh koefisien korelasi dengan r = 0,372 dan p = 0,001. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hasilnya signifikan karena p < 0,05.

Kata Kunci : Harga diri, etos kerja, perantau etnis Minangkabau
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Relationship between Self-Esteem With Nomads Ethnic

Work Ethos Minangkabau
Fadhli Furgani Dinar
07710014

ABSTRACT

Work ethic is the totality of personality and how to express themselves, look,
believe, and give meaning to something that encourages him to act and achieve
optimum work. Ethos associated with one's spiritual values, work ethic, poor
interpersonal relations can worsen. Conversely a good work ethic and commitment
coupled with a high spirit will bring success to the personal. The meaning of work
ethic is an attitude, character, personality, and character, and confidence over all
things.

This study aims to determine the relationship between self-esteem with the
work ethic for the Minangkabau ethnic nomads. The independent variables in this
study were self-esteem and the dependent variable is the work ethic of Minangkabau
ethnic nomads. Subjects were Minangkabau ethnic communities who live in
Yogyakarta with a characteristic aged over 17 years of age, male sex, go abroad with
their own accord, be determined to go abroad with a long time, wander intention to
make a living, and unmarried.

Quantitative data were analyzed with product moment correlation technique.
The results showed that there is a significant relationship between the variables self-
esteem with ethnic Minangkabau immigrants work ethic. The results obtained by data
analysis with correlation coefficient r = 0.372 and p = 0.001. It shows that the result
is significant because the p <0.05.

Keywords: Self-esteem, work ethic, ethnic Minangkabau immigrants
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BAB |
A. Latar Belakang Masalah

Merantau merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari etnis
Minangkabau. Merantau bertujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan mereka
agar lebih baik dari sebelumnya (Panjaitan, 2010). Bekerja keluar daerah atau luar
negeri dalam budaya masyarakat Minangkabau dapat dikategorikan sebagai
aktifitas merantau. Bagi laki-laki Minangkabau merantau adalah tuntutan budaya
(Ekaputra, 1999).

Bagi kaum laki-laki Minangkabau, merantau sudah menjadi semacam
keharusan baik itu hanya sekedar untuk mencari pengalaman (ilmu) atau
peruntungan, sebetulnya hal ini tak jauh dari cara pendidikan yang diterapkan
oleh keluarga bagi anak laki-laki (Fitrianto, 2009).

Awalnya merantau didorong oleh kebutuhan perluasan wilayah karena
tempat asal pedalaman Sumatera Barat tidak lagi memadai luasnya untuk
menunjang kehidupan mereka. Kegiatan merantau etnis Minangkabau ini terus
berlanjut bukan hanya ke wilayah Sumatera Barat tetapi menuju ke kota-kota
besar terutama pulau Jawa (Panjaitan, 2010).

Menurut Ekaputra (1999) perantau Minangkabau yang berhasil akan sangat
dihargai oleh masyarakatnya. Mereka didorong untuk membawa sesuatu baik
berupa harta atau pengetahuan sebagai simbol keberhasilan untuk kepentingan

kampung atau keluarga yang ditinggalkan. Harta dan pengetahuan yang dibawa



akan digunakan untuk membangun atau memperbaiki rumah-rumah para saudara
perempuan dan istri atau guna membelikan tanah, membangun masjid dan
sebagainya. Adapun bagi perantau yang tidak berhasil tidak akan diterima oleh
masyarakat karena dianggap tidak berhasil membawa misi budayanya (Panjaitan,
2010).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh penulis melalui
wawancara pada seorang wanita dengan lima dari enam saudaranya yang pergi
merantau. Menurut penuturan subjek beliau memiliki satu orang saudara
perempuan dan lima orang saudara laki-laki. Empat orang saudara laki-laki subjek
pergi merantau dikarenakan telah ada keyakinan dalam keluarga dan
lingkungannya, bahwa ada beban di pundak mereka sebagai laki-laki dimana
setelah tamat sekolah harus mencari uang dan pekerjaan buat menghidupi
keluarga nantinya, minimal buat kehidupan pribadi dulu. Sedangkan kakak
perempuan subjek pergi merantau karena mengikuti suaminya. Kakak pertama
subjek pergi merantau dengan tinggal dan bekerja di tempat saudara bapaknya
subjek terlebih dahulu. Berprofesi sebagai karyawan terlebih dahulu dilanjutkan
dengan menjadi pedagang kaki lima hingga pada akhirnya memiliki modal yang
cukup untuk menjadi seorang pengusaha dan pedagang. Mereka berusaha dan
bekerja sungguh-sungguh dengan semangat pantang menyerah dan etos kerja
positif, agar dapat memiliki modal yang nantinya digunakan untuk membuka
usaha sendiri dan tempat tinggal tetap selama merantau. Begitulah siklus

merantau dalam keluarga subjek yang bersangkutan (Wawancara, 17 April 2011).



Dari uraian penuturan wawancara bersama subjek di atas, maka agar dapat
melaksanakan kewajiban sebagai individu yang hidup di rantau, maka dibutuhkan
etos kerja dan semangat pantang menyerah untuk mencapai impian dan
kesuksesan yang didambakan. Pandangan ini selaras dengan pendapat
Hadipranata (1999) yang menyatakan bahwa mutu nilai tenaga kerja (perantau)
tidak hanya dinilai dari kondisi fisik dan intelektual saja, tetapi justru karena
sikap mental serta moral kerja atau etos kerjanya. Firman (2007) juga
mengemukakan bahwa etos kerja perlu dimiliki, karena etos kerja merupakan
tenaga pendorong bagi seseorang untuk menjalankan suatu pekerjaan ataupun
kewajiban.

Fitrianto (2009) menambahkan bahwa dalam adat Minangkabau sejak kecil
anak laki-laki sudah dipaksa hidup berpisah dengan orang tua dan saudara-
saudara perempuannya. Mereka dipaksa hidup berkelompok di surau-surau dan
tidak lagi tinggal di rumah dengan ibunya, hal ini dikarenakan secara lahiriah dan
rohaniah yang memiliki rumah di Minangkabau adalah wanita, kaum pria hanya
menumpang.

Berangkat dari penjelasan Fitrianto (2009) di atas maka keberadaan laki-laki
dalam kebudayaan Matrilineal dalam keluarga seolah terpinggirkan dengan
keberadaan kaum wanita yang secara lahiriah dan rohaniah yang berhak atas
rumah dan warisan dalam keluarga. Fenomena ini memunculkan mekanisme
pertahanan diri bagi laki-laki sebagai bagian dari budaya itu sendiri. Mekanisme

pertahanan diri terhadap ego mereka dalam bentuk reaksi formasi, mekanisme ini



adalah dengan mengubah dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima menjadi
kebalikannya (Zaviera, 2007). Maksudnya adalah, laki-laki minang yang pada
dasarnya tidak mendapatkan apa-apa dari warisan berdasarkan garis keturunan ibu
(Matrilineal), menimbulkan kompensasi dalam diri mereka berupa keinginan
untuk merubah keadaaannya dengan berangkat ke daerah rantau dan sudah
seharusnya disertai dengan semangat, kerja keras tentunya dengan etos kerja yang
tinggi atau positif. Hal ini dilakukan dengan harapan dapat membuktikan bahwa
mereka juga dapat memiliki rumah, harta dengan usaha sendiri selama berada di
daerah perantauan.

Menurut Tasmara (1995) etos kerja yang tinggi ditandai oleh beberapa
macam ciri ciri diantaranya: disiplin kerja yaitu menunjuk pada kesadaran untuk
mentaati peraturan, bekerja tidak sebagai bentuk keterpaksaan, menghargai
waktu, serta dalam berfikir dan bertindak selalu berhitung pada waktu,
menghargai waktu, berorientasi pada produktivitas, mempunyai jiwa wiraswasta,
ulet dan pantang menyerah pada keinginan dan kemampuan untuk bekerja keras,
tidak mudah menyerah terhadap segala tantangan, bekerja dihayati sebagai suatu
proses yang membutuhkan ketekunan dan kerajinan, seta mempunyai keinginan
untuk meraih prestasi yang tinggi.

Etos kerja yang seharusnya dibawa oleh perantau etnis Minang karena
mereka menyadari bahwa mereka mempunyai tanggung jawab terhadap dirinya
pribadi untuk membuktikan bahwa mereka juga berhak memiliki rumah, harta

atau barang berharga lainnya. Semua hal yang mungkin tidak akan mereka



dapatkan jika tetap berada di kampung halaman dan mengharapkan harta dari
warisan nenek moyang, karena secara lahiriah tugas mereka sebagai laki-laki
Minangkabau hanya mengawasi bukan memiliki terhadap harta benda warisan
dalam kebudayaan Minangkabau.

Maka dengan begitu etos kerja sebenarnya juga dipengaruhi oleh suatu
penilaian pribadi terhadap perasaan berharga yang diekspresikan di dalam sikap-
sikap yang dipegang oleh individu (Puspita, 2010). Seperti bagaimana seseorang
memandang dan menilai dirinya. Hasil penilaian individu terhadap dirinya yang
akan diungkapkan dalam sikap-sikap yang dapat bersifat positif maupun negatif.
Perasaan positif yaitu keinginan untuk merubah nasib dan optimalisasi diri, serta
perasaan negatif saat tidak mempunyai keinginan untuk menggapai kehidupan
lebih layak.

Ismail (2005) mengemukakan bahwa individu dengan harga diri tinggi
mempunyai ciri-ciri sebagai individu yang aktif, ekspresif, cenderung sukses
dalam bidang akademis dan kehidupan sosialnya. mempunyai perhatian yang
cukup terhadap lingkungan, percaya diri, optimis, dan mempunyai tingkat
kecemasan yang relatif rendah, dapat menerima kritik dan perbedaan pendapat,
ada hubungan akrab dalam keluarga serta penilaian lingkungan sosial yang
memberikan respon bahwa individu itu berharga. Berdasarkan penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa, masyarakat Minangkabau yang memutuskan pergi
merantau adalah individu yang memiliki harga diri tinggi, karena telah

mengambil keputusan yang harus meninggalkan dan jauh dari tanah kelahirannya



serta harus memiliki sifat-sifat yang optimis, pantang menyerah, percaya diri
dalam rangka untuk mencari pengalaman baru serta keinginan untuk merubah
nasib menjadi lebih baik. Harga diri yang tinggi tersebut akan menjadi tenaga
pendorong dalam diri masyarakat Minangkabau dalam bentuk kerja keras, rasa
ingin tahu yang tinggi, keinginan untuk berbaur dengan lingkungan yang baru.

Steinberg (Puspita, 2010) juga mengatakan bahwa harga diri merupakan
konstruk yang penting dalam kehidupan sehari-hari juga berperan serta dalam
menentukan tingkah laku seseorang. Harga diri bukan merupakan faktor yang
dibawa sejak lahir tetapi merupakan faktor yang dipelajari dan terbentuk
sepanjang pengalaman individu.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini, apakah ada hubungan antara
harga diri dengan etos kerja pada perantau etnis Minang?

Mengacu dari pertanyaan penelitian tersebut, maka peneliti ingin
membuktikan secara empirik dengan mengadakan penelitian dan mengambil
judul : Hubungan antara Harga Diri dengan Etos Kerja Perantau Etnis
Minangkabau

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri

dengan etos kerja bagi perantau etnis Minangkabau.



C. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Bermaksud memberikan sumbangan ilmiah bagi perkembangan psikologi
sosial akan sejauh mana pengaruh harga diri dan etos kerja dalam memberikan
kontribusi terhadap keberhasilan dan kesuksesan selama berada di daerah rantau.
b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang
pentingnya harga diri terhadap etos kerja sehingga pada akhirnya mempengaruhi
sikap dan perilaku perantau etnis Minangkabau saat berada di daerah rantau.

D. Keaslian Penelitian

Sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh Anik Endarwati (2003)
dengan judul: Hubungan Antara Harga Diri Dengan Etos Kerja Pegawai
Departemen Agama Kabupaten Tulung Agung. Data dalam penelitian yang
dilakukan oleh Anik Endarwati (2003) menggunakan skala harga diri berdasarkan
indikator: penerimaan dan pemahaman diri, penerimaan dan pengakuan sosial,
rasa aman dan percaya diri, assertifitas dan kebebasan, perasaan berharga bagi
orang lain dan kemandirian. Skala kedua berupa skala etos kerja dengan
indikator: kerja dengan puas dan senang, waktu habis tak terasa, perintah atasan
dipatuhi dengan senang, dan kerja sama. Adapun penelitian yang peneliti lakukan
dengan teori yang berbeda yaitu skala harga diri dengan indikator Self
Competence dan Self Worthiness sedangkan skala kedua berupa etos kerja dengan

indikator: kerja sebagai sebagai kewajiban moral, disiplin kerja yang tinggi,



adanya kebanggaan terhadap hasil karya sendiri, mempunyai penilaian positif
ternadap hasil kerja, memandang pekerjaan sebagai sesuatu yang luhur bagi
eksistensi manusia, kerja sebagai aktifitas bermakna bagi kehidupan manusia,
kerja dihayati sebagai suatu proses dan sarana untuk mewujudkan cita-cita, kerja
sebagai bentuk ibadah.

Penelitian yang lain juga pernah dilakukan oleh Novliadi (2009) adalah
dengan judul Hubungan Antara Organization-Based Self-Esteem Dengan Etos
Kerja. Dari hasil penelitian itu dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatnya
self-esteem pekerja yang didasarkan pada keberadaannya sebagai bagian dari
organisasi, maka motivasinya secara intrinsik dalam bekerja meningkat.
Organization-Based Self-Esteem mempengaruhi motivasi intrinsik seseorang
untuk bekerja. Ketika Organization-Based Self-Esteem meningkat, motivasi
intrinsik seseorang dalam bekerja turut meningkat, maka seharusnya Etos
Kerjanya akan meningkat juga. Pada penelitian kali ini peneliti mencoba untuk
membuktikan secara empirik hubungan antara harga diri dengan etos kerja pada
perantau etnis Minangkabau.

Peneliti juga melakukan modifikasi dari alat ukur yang pernah ada dari
penelitian oleh Haryanta (1997) dengan judul Hubungan intensitas keterlibatan
dengan GKM dengan etos kerja pada karyawan RSU. PKU Muhammadiyah
Yogyakarta

Penelitian yang lain juga pernah dilakukan oleh Rahadiman Malik Tanjung

dengan judul Perbedaan etos kerja pada wiraswasta etnis Madura dengan etnis



Minangkabau Di perantauan. Penelitian ini bersifat membandingkan etos kerja
antara dua etnis yang saling berbeda. Subjek disini adalah perantau etnis minang
dan etnis madura serta juga mengukur etos kerja dari masing-masing etnis.
Sedangkan yang ingin peneliti bahas adalah hubungan antara harga diri dengan
etos kerja pada perantau etnis minang.

Penelitian lain yang ada hubungannya dengan apa yang sedang peneliti
bahas adalah yang dilakukan oleh Hendro (2011) dengan judul “Proses
Pengambilan Keputusan Merantau Pada Masyarakat Minangkabau” sebuah
pendekatan kualitatif dalam rangka mengeksplorasi proses pengambilan
keputusan merantau pada masyarakat minangkabau. Adapun faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan merantau bagi masyarakat Minangkabau
dalam penelitian ini adalah faktor ekonomi seperti tidak adanya pekerjaan tetap di
kampung halaman, melihat kakak pergi merantau, ingin belajar berdikari dan

lepas dari tanggung jawab orang tua.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat diambil
kesimpulan yaitu:

Ada hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan etos kerja
perantau etnis Minangkabau di Yogyakarta. Hasil penelitian ini membuktikan
hipotesis dari peneliti bahwa, semakin tinggi harga diri perantau etnis
Minangkabau maka semakin tinggi etos kerjanya dalam merantau. Sebaliknya,
semakin rendah harga diri perantau etnis Minangkabau maka etos kerjanya dalam
merantau juga semakin rendah.

B. Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran antara lain:

1. Bagi masyarakat Minangkabau

Saran bagi masyarakat Minangkabau yang berniat untuk pergi merantau,
agar terlebih dahulu memahami keberadaannya dalam kebudayaan Minangkabau,
serta memfokuskan tujuan dan harapan yang hendak dicapai selama di daerah
perantauan untuk kembali lagi menuju kampung halaman. Menyadari harga
dirinya sebagai masyarakat Minangkabau, sehingga ketika berada di daerah

rantau nantinya memiliki semangat kerja keras, sungguh-sunguh dalam bekerja
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dan juga tekad yang pantang menyerah menghadapi tantangan. Semua sifat yang
merupakan indikasi etos kerja yang positif atau tinggi.

2. Bagi subjek penelitian

Agar selalu menerapkan prinsip-prinsip kebudayaan yang terkandung
dalam perilaku merantau, menjaga serta mempertahankan harga diri yang
merupakan penilaian kolektif dari masing-masing masyarakat Minangkabau
terhadap diri pribadi dan kelompok. Sehingga dengan harga diri yang terjaga
memberi pengaruh yang positif terhadap peningkatan etos kerja bagi individu
bersangkutan, dapat memberi pengaruh dalam pergaulan dan menghindari
pengaruh yang bertentangan dengan karakteristik masyarakat Minangkabau pada
umumnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti etos kerja perantau
etnis Minangkabau, banyak aspek lain yang mempengaruhi etos kerja selain
faktor harga diri diantaranya mulai dari lingkungan sosial, pola asuh orang tua
(Novliadi, 2009).

Penelitian lain juga bisa dilakukan dengan pengembangan dari teori yang
sudah ada dalam penelitian ini serta dengan mengganti subjek, lokasi atau bahkan

suku-suku yang tersebar di seluruh penjuru Indonesia.
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